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Abstract: Stroke is a major risk factor for global morbidity and mortality. Lifestyle modification
and medication adherence are essential strategies for primary and secondary stroke prevention.
Nurse-led interventions have been widely evaluated to improve patient knowledge, adherence,
and healthy lifestyle behaviors. This literature review examines recent studies on the
effectiveness of nurse-led interventions in lifestyle modification, medication adherence, and
stroke prevention. This reviewed literature includes quantitative, qualitative, and mixed-method
studies published between 2019 and 2025. Literature searches were conducted through
EBSCOhost and Google Scholar databases. Most studies indicate that comprehensive,
continuous, and multimodal nurse-led interventions—combining face-to-face sessions, digital
communication, and theory-based education (TTM, PMT, SCT, TPB)—significantly improve
patient knowledge, medication adherence, and lifestyle behaviors. Family and community
support also play a crucial role in maintaining long-term behavior change. However,
intervention effectiveness may vary depending on population context, program duration, and
intervention methods. Nurse-led interventions are an effective strategy for stroke prevention and
management of metabolic syndrome, particularly when implemented in a structured, theory-
based manner and supported by social networks. Further research is needed to evaluate long-
term effectiveness and adaptation of interventions across diverse local contexts.
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Abstrak: Stroke merupakan faktor risiko utama morbiditas dan mortalitas global. Perubahan
gaya hidup dan kepatuhan pengobatan merupakan strategi penting dalam pencegahan primer dan
sekunder stroke. Intervensi berbasis perawat (nurse-led) telah banyak dievaluasi untuk
meningkatkan pengetahuan, kepatuhan, dan perilaku gaya hidup sehat. Literature review ini
meninjau literatur terbaru mengenai efektivitas intervensi nurse-led dalam modifikasi gaya
hidup, kepatuhan pengobatan, dan pencegahan stroke. Literasi yang dikaji mencakup studi
kuantitatif, kualitatif, dan mixed-method dengan publikasi antara tahun 2019-2025. Pencarian
literatur dilakukan melalui database EBSCO host dan Google Scholar. Sebagian besar studi
menunjukkan bahwa intervensi nurse-led yang komprehensif, berkelanjutan, dan multimodal—
menggabungkan tatap muka, komunikasi digital, dan edukasi berbasis teori perilaku (TTM,
PMT, SCT, TPB)—secara signifikan meningkatkan pengetahuan pasien, kepatuhan pengobatan,
dan modifikasi gaya hidup. Dukungan keluarga dan komunitas juga berperan penting dalam
mempertahankan perubahan perilaku jangka panjang. Namun, efektivitas intervensi dapat
bervariasi tergantung pada konteks populasi, durasi program, dan metode intervensi. Intervensi
nurse-led merupakan strategi yang efektif untuk pencegahan stroke dan pengelolaan sindrom
metabolik, terutama bila dilaksanakan secara terstruktur, berbasis teori perilaku, dan melibatkan
dukungan sosial. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas jangka
panjang dan adaptasi intervensi di berbagai konteks lokal.

Kata kunci: Nurse-led, kepatuhan pengobatan, modifikasi gaya hidup, pencegahan stroke

PENDAHULUAN

Stroke merupakan salah satu penyebab
utama morbiditas, mortalitas, dan kecacatan
jangka panjang di seluruh dunia. Pada tahun
2021, lebih dari 12 juta kasus stroke terjadi

183

setiap tahun, dengan sekitar 7 juta kematian
yang menjadikannya sebagai penyebab
kematian kedua pada penyakit tidak menular
setelah penyakit jantung iskemik, serta
menjadi penyebab ketiga dari hilangnya
tahun  kehidupan  akibat  disabilitas
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(disability-adjusted life year / DALY) (Feigin
et al., 2024, 2025; Hou et al., 2024).
Walaupun stroke lebih sering ditemui pada
kelompok usia lanjut, tren global
menunjukkan peningkatan signifikan pada
usia produktif (Feigin et al., 2024). Terdapat
hampir 12 juta kasus stroke baru setiap tahun
dan satu dari empat orang berusia di atas 25
tahun akan mengalami stroke sepanjang
hidupnya (Feigin et al., 2025). Hal ini
dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup,
peningkatan stres, konsumsi makanan tinggi
garam dan lemak, serta penurunan aktivitas
fisik (Feigin et al., 2024, 2025). Kondisi ini
menunjukkan bahwa stroke kini bukan
hanya masalah geriatrik, tetapi merupakan
ancaman yang berkembang pada kelompok
usia muda.

Pencegahan stroke mencakup
pencegahan  primer, yang bertujuan
mengurangi faktor risiko pada individu
tanpa riwayat stroke, dan pencegahan
sekunder, yang difokuskan pada pencegahan
kekambuhan pada penyintas stroke atau
transient ischemic attack (TI1A). Pencegahan
kejadian stroke dapat dicegah dengan
mengidentifikasi, melakukan skrining dan
mengelola faktor-faktor risiko terutama
faktor gaya hidup (misalnya merokok,
vaping, pengurangan konsumsi garam dan
gula dalam makanan olahan, serta konsumsi
alkohol) (Owolabi et al., 2022). Strategi
pencegahan primer dan sekunder bergantung
pada deteksi dini faktor risiko, edukasi
kesehatan, dan perubahan perilaku jangka
panjang. Dalam konteks ini, perawat
memiliki peran sentral sebagai tenaga
kesehatan garis depan yang berhubungan
langsung dengan individu, keluarga, dan
komunitas. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa perawat tidak hanya
berperan dalam memberikan edukasi, tetapi
juga dalam memfasilitasi  perubahan
perilaku, pemantauan kesehatan, serta
pendampingan berkelanjutan pada populasi
berisiko tinggi (Lee et al., 2022; Talby et al.,
2024; Urcan & Kolcu, 2022).

Intervensi pendidikan kesehatan oleh
perawat telah terbukti meningkatkan

pemahaman pasien tentang pencegahan
stroke, meningkatkan kepatuhan
pengobatan, serta memperbaiki kontrol
faktor risiko seperti tekanan darah dan kadar
glukosa darah (Mare et al., 2025; Mare &
Manungkalit, 2022; Purwono & Sa Ri, 2025;
Suprayitna et al., 2021; Yardes et al., 2022).
Pendekatan ini dapat diberikan melalui
konseling tatap muka, kunjungan rumah,
edukasi kelompok, maupun teknologi
kesehatan digital seperti telehealth dan
aplikasi mobile. Temuan studi terbaru juga
menunjukkan bahwa intervensi berbasis
teknologi yang dipandu perawat dapat
meningkatkan perilaku gaya hidup sehat dan
mendorong pengelolaan penyakit kronis
yang lebih baik (Hwang & Chang, 2023; Lee
etal., 2022; Purwono & Sa Ri, 2025).
Namun demikian, efektivitas
intervensi edukasi masih menunjukkan
variasi yang cukup besar, dipengaruhi oleh
durasi intervensi, kompetensi perawat,
karakteristik peserta, media edukasi yang

digunakan, serta dukungan lingkungan.
Beberapa penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kontrol

tekanan darah setelah intervensi perawat,
sementara lainnya melaporkan dampak yang
lebih terbatas. Variasi hasil tersebut
menunjukkan perlunya sintesis bukti untuk
mengidentifikasi strategi edukasi yang
paling efektif dan implementasi yang paling
sesuai dengan konteks layanan kesehatan.

Oleh karena itu, literature review ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
intervensi  pendidikan kesehatan yang
dipimpin oleh perawat dalam pencegahan
stroke primer dan sekunder pada populasi
berisiko tinggi. Review ini akan menyajikan
bentuk intervensi yang berhasil, dampaknya
terhadap faktor risiko dan perubahan
perilaku, serta implikasinya bagi praktik
keperawatan dan pengembangan kebijakan
kesehatan. Pemahaman yang komprehensif
mengenai peran edukasi oleh perawat akan
menjadi dasar penting bagi penguatan
program promosi kesehatan dan pencegahan
stroke, terutama di fasilitas layanan primer
dan komunitas.



Mare dkk, Intervensi Pendidikan Kesehatan Oleh Perawat... 185

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  literature  review  untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi

pendidikan kesehatan yang dipimpin oleh
perawat dalam pencegahan stroke pada
populasi dewasa berisiko tinggi. Risiko
tinggi stroke dibagi menjadi 2 yaitu yang
dapat diubah (tekanan darah tinggi,
merokok, diabetes, kolesterol tinggi,
obesitas, penyakit jantung) dan tidak dapat
diubah (usia tua, jenis kelamin, ras dan
riwayat stroke). Literasi yang dikaji
mencakup studi kuantitatif, kualitatif, dan
mixed-method dengan publikasi antara tahun
2019-2025. Pencarian literatur dilakukan
melalui database EBSCO host dan Google
Scholar menggunakan kata kunci stroke
prevention, nurse-led intervention, health
education, dan lifestyle modification, dengan
operator Boolean (AND, OR, NOT) untuk
memperluas atau mempersempit pencarian.

Kriteria inklusi meliputi intervensi
edukasi yang dipimpin perawat, fokus pada
pencegahan primer atau sekunder stroke,
dan populasi dewasa berisiko tinggi. Artikel
yang membahas rehabilitasi pasca-stroke,
opini, atau tanpa data empiris dikecualikan.
Data dari literatur yang memenuhi kriteria
dianalisis secara naratif berdasarkan jenis
intervensi, target populasi, dan outcome,
termasuk perubahan perilaku, kontrol faktor
risiko, dan kepatuhan terapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dari hasil pencarian awal pada
masing-masing database vyaitu google
scholar sebanyak 11.000 artikel dan EBSCO

host sebanyak 6.240 artikel. Total artikel
awal yaitu 17.240 artikel. Selanjutnya,
ditemukan artikel duplikasi sebanyak 5.200
artikel, sehingga jumlah setelah duplikasi
adalah 12.040 artikel. Artikel disaring
berdasarkan judul dan abstrak serta
ketersediaan full text dan berbahasa inggris
sejumlah 520 artikel. Setelah itu, sejumlah
artikel dieliminasi karena alasan berikut
yaitu: tidak fokus pada populasi dewasa
risiko  tinggi, intervensi  pendidikan
dilakukan oleh tenaga lain (bukan perawat),
desain penelitian tidak memenuhi standar
(seperti review informal). Total artikel yang
memenuhi Kriteria akhir adalah 6 artikel.
Enam (6) artikel tersebut yaitu Ademuyiwa
& Okubadejo, 2021; Brouwer-Goossensen
et al., 2022; Khomkham et al., 2024; Okube

et al.,, 2023; Okube & Kimani, 2024;
Rakhshani et al., 2023.
Intervensi  berbasis perawat atau

edukasi Kesehatan yang diberikan antara
lain Trans-theoretical Model (TTM) stage-

based lifestyle modification, program
edukasi perawatan mandiri  berbasis
WhatsApp, intervensi edukasi kesehatan
komprehensif  menggunakan  pedoman
WHO, intervensi berbasis Protection
Motivation ~ Theory, dan  in-person

counseling oleh perawat ditambah panggilan
telepon dan pesan singkat mingguan.
Sebagian besar studi menunjukkan bahwa
intervensi edukasi dan program berbasis
perawat efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, kepatuhan, dan modifikasi
gaya hidup pada populasi berisiko stroke
atau  sindrom  metabolik,  meskipun
efektivitas motivational interviewing tetap
perlu penelitian lebih lanjut.
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Tabel 1 Ringkasan Studi Intervensi Pendidikan Kesehatan Oleh Perawat dalam

Pencegahan Stroke

No Penulis, Lokasi / Jenis dan durasi Outcome Hasil
Tahun Populasi Intervensi
1 Okube & Kenya, Trans-theoretical  Perubahan pola Kelompok intervensi
Kimani, 2024  orang Model (TTM) asupan makanan menunjukkan
dewasa Stage-Based dan kebiasaan peningkatan yang nyata
dengan Lifestyle aktivitas fisik, (p < 0,001) dalam total
sindrom Modification efikasi diri (self tingkat perubahan
metabolik Intervention efficacy), menuju penerapan gaya
keuntungan dan hidup sehat
12 bulan kerugian dari dibandingkan dengan
keseimbangan kelompok control.
keputusan (pros Rata-rata skor untuk
and cons of tahap perubahan (stage
decisional of change), efikasi diri
balance) (self-efficacy), serta
keuntungan dan kerugian
dari keseimbangan
keputusan (pros and cons
of decisional balance)
pada kelompok
intervensi semuanya
meningkat secara
signifikan (p < 0,001)
dari penilaian awal.
2 Khomkham et  Thailand, Protection Kepatuhan Kelompok eksperimen
al., 2024 orang Motivation terhadap menunjukkan kepatuhan
dewasa yang  Theory-based pencegahan yang lebih tinggi
berisiko Education stroke, hasil klinis  terhadap pencegahan
stroke Program tekanan darah dan  stroke, tekanan darah
HbAlc yang lebih rendah, dan
kadar HbA1C yang lebih
rendah dibandingkan
sebelum menerima
program dan
dibandingkan dengan
kelompok kontrol setelah
program selesai
3 Rakhshani et~ Orang Program edukasi  health-promoting ~ Penelitian ini
al., 2023 dewasa di perawatan status behaviors menunjukkan efek
Iran yang mandiri berbasis positif dari intervensi
mengalami WhatsApp edukasi berbasis
sindrom tentang Health WhatsApp Messenger
metabolik Promoting terhadap HPB pada
Behaviours peserta dengan sindrom
(HPB) metabolic (p<0.0001).
2 bulan
4 Okube et al., Kenya, Intervensi Tingkat intervensi gaya hidup
2023 orang edukasi pengetahuan berbasis perawat secara
dewasa kesehatan tentang risiko signifikan meningkatkan
dengan komprehensif CVD dan pengetahuan peserta
sindrom yang pencegahannya tentang faktor risiko dan
metabolik menggunakan pencegahan penyakit
rekomendasi kardiovaskular (p
pedoman <.001).
Organisasi

Kesehatan Dunia
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No Penulis, Lokasi / Jenis dan durasi Outcome Hasil
Tahun Populasi Intervensi
(WHO) untuk
pengendalian dan
pencegahan
penyakit
kardiovaskular
(CVvD)
12 bulan
5 Brouwer- Pasien Motivational Perubahan Tidak ada efek
Goossensen et minggu interviewing perilaku gaya motivational
al., 2022 pertama hidup, yang interviewing terhadap
yang masuk 3 bulan mencakup perubahan gaya hidup
unit stroke penghentian setelah 6 bulan (aOR
atau klinik merokok dan/atau  0.99; 95% confidence
rawat jalan peningkatan interval: 0.44-2.26).
TIA tingkat aktivitas
fisik (30
menit/hari),
dan/atau
perbaikan pola
makan sehat.
6 Ademuyiwa Nigeria, in-person Kepatuhan kepatuhan terhadap
& Okubadejo, pasien stroke counseling yang  terhadap modifikasi gaya hidup
2021 dilakukan oleh pengobatan, dan diet, kehadiran di
perawat dengan perubahan gaya klinik dan terapi fisik,
tambahan hidup dan pola serta kepatuhan terhadap
panggilan makan, serta pengobatan secara
telepon dan kepatuhan statistik secara signifikan
pesan singkat terhadap lebih tinggi pada
mingguan untuk  kehadiran di kelompok intervensi
memperkuat klinik dan terapi dibandingkan dengan
informasi dan fisik kelompok non-intervensi
komunikasi (P < 0,05 untuk semua
selama tindak perbandingan)
lanjut.
9 bulan
Pembahasan bertahap sesuai tingkat kesiapan individu,
meliputi tahap precontemplation,
Berdasarkan literatur terkini, contemplation, preparation, action, dan
intervensi  edukasi  kesehatan berbasis maintenance. Intervensi diberikan selama 12

perawat atau nurse-led terbukti efektif dalam

meningkatkan pengetahuan peserta,
kepatuhan terhadap pengobatan, dan
perubahan perilaku gaya hidup pada

populasi berisiko stroke maupun orang
dewasa dengan sindrom metabolik.
Trans-theoretical Model (TTM) Stage-
Based Lifestyle Modification (Okube &
Kimani, 2024)

Intervensi ini menggunakan
pendekatan Trans-theoretical Model (TTM)
yang menekankan perubahan perilaku secara

bulan kepada orang dewasa dengan sindrom
metabolik di Kenya. Fokus utama intervensi
adalah modifikasi pola asupan makanan dan
kebiasaan aktivitas  fisik, dengan
memperkuat aspek psikologis seperti self-
efficacy serta evaluasi keuntungan dan
kerugian dalam pengambilan keputusan
perilaku kesehatan (decisional balance).

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis tahap ini secara
signifikan meningkatkan kesiapan dan

kemajuan peserta menuju penerapan gaya
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hidup sehat dibandingkan kelompok kontrol,
menunjukkan efektivitas TTM dalam
memfasilitasi perubahan perilaku jangka
panjang (Okube & Kimani, 2024).

Intervensi berbasis TT™M
memungkinkan pendekatan yang sangat
individual dan adaptif terhadap kesiapan
perubahan perilaku. Peningkatan signifikan
pada self-efficacy dan decisional balance
menunjukkan bahwa intervensi ini berhasil
menginternalisasi motivasi perubahan pada
peserta. Modifikasi gaya hidup jangka
panjang (diet sehat dan aktivitas fisik)
berkontribusi terhadap penurunan inflamasi
sistemik kronik yang berperan dalam
patogenesis  sindrom  metabolik  dan
aterosklerosis (Neeland et al., 2024).
Pendekatan ini relevan untuk pasien kronik
yang membutuhkan perubahan perilaku
berkelanjutan guna mencegah komplikasi
vaskular. Namun, intervensi ini memerlukan
durasi panjang dan sumber daya yang besar,
sehingga implementasinya menjadi
tantangan di layanan primer dengan
keterbatasan tenaga perawat.

Protection ~ Motivation  Theory-based
Education Program (Khomkham et al.,
2024)

Studi ini menerapkan program edukasi
berbasis Protection Motivation Theory
(PMT) pada orang dewasa yang berisiko
stroke di Thailand. Intervensi difokuskan
pada peningkatan persepsi ancaman stroke,
efikasi diri, serta keyakinan terhadap
efektivitas tindakan pencegahan. Melalui
edukasi terstruktur, peserta didorong untuk
meningkatkan kepatuhan terhadap
pencegahan stroke, termasuk pengendalian
tekanan darah dan kadar glukosa darah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok intervensi memiliki kepatuhan
yang lebih tinggi, serta perbaikan signifikan
pada tekanan darah dan kadar HbAlc, baik
dibandingkan kondisi sebelum intervensi
maupun dibandingkan kelompok kontrol
(Khomkham et al., 2024).

Individu  termotivasi  melakukan
tindakan protektif ketika mereka memahami
tingkat ancaman (severity, vulnerability) dan

memiliki keyakinan terhadap kemampuan
diri (self-efficacy) (Fatimah, 2022). Namun,
pendekatan berbasis ancaman berpotensi
menimbulkan kecemasan berlebihan bila
tidak  diimbangi  dengan  dukungan
emosional.

Program Edukasi Perawatan Mandiri
Berbasis WhatsApp (Rakhshani et al.,
2023)

Intervensi ini memanfaatkan platform
WhatsApp sebagai media edukasi perawatan
mandiri selama 2 bulan pada orang dewasa
dengan sindrom metabolik di Iran. Program
ini berfokus pada peningkatan Health
Promoting Behaviours (HPB), seperti
aktivitas fisik, nutrisi sehat, manajemen
stres, dan tanggung jawab terhadap
kesehatan. Edukasi disampaikan melalui
pesan teks, pengingat, dan materi edukatif
digital yang mudah diakses. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan digital ini
secara signifikan meningkatkan perilaku
promotif kesehatan, menegaskan potensi
intervensi  berbasis  teknologi  dalam
mendukung perubahan perilaku kesehatan
(Rakhshani et al., 2023). Intervensi digital
ini unggul dalam aksesibilitas, efisiensi
biaya, dan kontinuitas edukasi. Namun,
keterbatasan interaksi langsung dapat
mengurangi efektivitas pada pasien dengan
literasi kesehatan rendah. Selain itu,
keberhasilan intervensi sangat bergantung
pada motivasi internal peserta dan kualitas
konten edukasi.

Intervensi Edukasi Kesehatan
Komprehensif Berbasis Pedoman WHO
(Okube et al., 2023)

Intervensi ini merupakan program
edukasi kesehatan komprehensif berbasis
perawat yang menggunakan rekomendasi
pedoman World Health Organization
(WHO) untuk pengendalian dan pencegahan
penyakit  kardiovaskular. Dilaksanakan
selama 12 bulan pada orang dewasa dengan
sindrom metabolik di Kenya. Intervensi ini
menekankan  peningkatan  pengetahuan
tentang faktor risiko CVD dan strategi
pencegahannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa edukasi berbasis
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pedoman internasional secara signifikan
meningkatkan tingkat pengetahuan peserta,
yang merupakan langkah awal penting
dalam mendorong perubahan perilaku dan
kepatuhan jangka panjang (Okube et al.,
2023). Pendekatan ini mendukung praktik
berbasis bukti (EBP) dan memperkuat peran
perawat sebagai edukator klinis. Namun,
peningkatan pengetahuan tidak selalu
berbanding lurus dengan  perubahan
perilaku. Edukasi harus disesuaikan dengan
tahap perubahan, meningkatkan self
efficacy, pendampingan berkelanjutan serta
melibatkan keluarga dan komunitas.
Motivational Interviewing (Brouwer-
Goossensen et al., 2022)

Studi ini mengevaluasi efektivitas
motivational interviewing yang diberikan
selama 3 bulan pada pasien yang direkrut
pada minggu pertama masuk unit stroke atau
Klinik rawat jalan TIA. Intervensi bertujuan
untuk mendorong perubahan perilaku gaya
hidup, termasuk  berhenti  merokok,
peningkatan aktivitas fisik minimal 30 menit
per hari, dan perbaikan pola makan sehat.
Namun, hasil menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan dalam
perubahan gaya hidup antara kelompok
intervensi dan kontrol setelah 6 bulan.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
motivational interviewing sebagai intervensi
tunggal mungkin kurang efektif tanpa
dukungan tambahan atau durasi yang lebih
panjang (Brouwer-Goossensen et al., 2022).
Motivational interviewing (MI) menekankan
hubungan terapeutik dan otonomi pasien.
Pendekatan ini selaras dengan imuno
psikoneurologi, di mana regulasi stres dan
peningkatan motivasi intrinsik berkontribusi
terhadap keseimbangan sistem imun (Yogi
et al.,, 2025). Namun, hasil penelitian
menunjukkan MI tidak selalu menghasilkan
perubahan perilaku signifikan dalam jangka
pendek. MI membutuhkan perawat dengan
pelatihan khusus dan waktu interaksi yang
cukup, yang seringkali sulit dipenuhi di
layanan akut.

Konseling Tatap Muka oleh Perawat
dengan Dukungan Telepon dan Pesan
Singkat (Ademuyiwa & Okubadejo, 2021)

Intervensi ini  mengkombinasikan
konseling tatap muka oleh perawat dengan
panggilan telepon tambahan dan pesan
singkat mingguan selama 9 bulan pada
pasien stroke di Nigeria. Pendekatan ini
bertujuan memperkuat komunikasi
berkelanjutan dan mendukung kepatuhan
terhadap pengobatan, modifikasi gaya hidup
dan diet, serta kehadiran di klinik dan terapi
fisik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok intervensi memiliki tingkat
kepatuhan yang secara signifikan lebih
tinggi  dibandingkan  kelompok  non-
intervensi, menegaskan pentingnya
pendampingan perawat yang berkelanjutan
dan multimodal dalam pencegahan stroke
sekunder (Ademuyiwa & Okubadejo, 2021).
Intervensi multimodal ini menunjukkan
efektivitas tinggi dalam meningkatkan
kepatuhan jangka panjang. Kepatuhan
terhadap pengobatan dan terapi fisik
berkontribusi pada stabilitas fisiologis dan
pencegahan inflamasi berulang pasca stroke.
Pendekatan ini sangat sesuai untuk fase
transisi perawatan dari rumah sakit ke
komunitas. Keterbatasannya terletak pada
kebutuhan sumber daya manusia dan sistem
tindak lanjut yang berkelanjutan, yang
mungkin sulit diterapkan di daerah dengan
keterbatasan infrastruktur.

Okube & Kimani (2024) melaporkan
peningkatan signifikan pada stage of
change, self-efficacy, serta pros and cons of
decisional balance setelah intervensi TTM
selama 12 bulan. Rakhshani et al. (2023)

menunjukkan bahwa intervensi digital
berbasis WhatsApp juga meningkatkan
Health Promoting Behaviors (HPB).

Khomkham et al. (2024) menunjukkan
bahwa Protection Motivation Theory-based
Education Program meningkatkan
kepatuhan yang lebih tinggi terhadap
pencegahan stroke, tekanan darah yang lebih
rendah, dan kadar HbA1C yang lebih
rendah. Ademuyiwa & Okubadejo (2021)
menegaskan bahwa intervensi tatap muka
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oleh perawat, disertai panggilan telepon dan
pesan singkat, meningkatkan kepatuhan
pasien terhadap  pencegahan  stroke,
pengobatan, dan modifikasi gaya hidup.
Namun, Brouwer-Goossensen et al. (2022)

menemukan bahwa motivational
interviewing tidak berpengaruh signifikan
terhadap perubahan gaya hidup,

menunjukkan bahwa efektivitas intervensi
sangat bergantung pada konteks populasi,
intensitas interaksi, dan durasi program.
Hasil ini dapat dijelaskan dengan
beberapa teori perilaku dan pendidikan
kesehatan. Trans-theoretical Model (TTM)
menekankan pentingnya perubahan perilaku
secara bertahap, menyesuaikan intervensi
dengan  kesiapan  peserta, sehingga
meningkatkan peluang adopsi gaya hidup
sehat (Handayani, 2022). Health Promotion
Model dan Protection Motivation Theory
menjelaskan bahwa motivasi, persepsi
risiko, dan evaluasi manfaat versus kerugian
mempengaruhi keputusan individu dalam
menerapkan perilaku sehat (Oktavilantika et
al., 2023). Selain itu, teori Self-Efficacy
mendukung temuan bahwa peningkatan
kepercayaan diri peserta berperan penting
dalam  kemampuan  mereka  untuk
mempertahankan perubahan gaya hidup
jangka panjang (Maddux, 2016). Intervensi
berbasis teori ini memungkinkan perawat
tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga membimbing pasien untuk mengatasi

hambatan psikologis dan sosial dalam
mengubah perilaku.

Berdasarkan temuan dan teori
tersebut, penulis berpendapat bahwa

intervensi nurse-led yang komprehensif,
berkelanjutan, dan multimodal dengan
menggabungkan tatap muka, edukasi digital,
dan komunikasi tambahan lebih efektif
dibandingkan intervensi tunggal. Integrasi
teori perilaku seperti TTM, dan Protection
Motivation Theory dapat meningkatkan
motivasi internal pasien, memperkuat
komitmen terhadap perubahan gaya hidup,
dan memfasilitasi adopsi perilaku sehat
jangka panjang. Penulis juga menekankan
bahwa adaptasi konteks lokal sangat

penting; misalnya, intervensi digital dapat
lebih efektif di populasi dengan akses
internet tinggi, sedangkan intervensi tatap
muka penting bagi kelompok yang lebih tua
atau kurang familiar dengan teknologi.

Selain itu, penulis menilai bahwa
dukungan sosial dan peran keluarga juga
krusial dalam mempertahankan perubahan
perilaku. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa dukungan sosial
meningkatkan kepatuhan pengobatan dan
penerapan gaya hidup sehat. Oleh karena itu,
intervensi nurse-led sebaiknya tidak hanya
fokus pada individu, tetapi juga melibatkan
lingkungan sosial untuk meningkatkan
keberlanjutan perubahan perilaku.

Secara keseluruhan, literatur
menunjukkan bahwa strategi edukasi dan
intervensi berbasis perawat yang terstruktur,
teoritis, dan berkelanjutan merupakan
pendekatan yang paling efektif untuk
pencegahan stroke, pengelolaan sindrom
metabolik, dan peningkatan kualitas hidup
pasien.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Intervensi Pendidikan Kesehatan oleh
perawat efektif meningkatkan pengetahuan,
kepatuhan pengobatan, dan perubahan gaya
hidup pada pasien berisiko stroke atau
dengan sindrom metabolik. Pendekatan
komprehensif, berkelanjutan, dan berbasis
teori perilaku (TTM, Protection Motivation
Theory, Social Cognitive Theory, dan
Theory of Planned Behavior) menunjukkan
hasil lebih baik, terutama bila melibatkan
dukungan  keluarga dan  komunitas.
Efektivitas intervensi tetap bergantung pada
konteks, durasi, dan metode pelaksanaan.

Saran
Adapun beberapa saran berdasarkan
hasil penelitian diatas yaitu:
1) Terapkan intervensi
Kesehatan  berbasis

pendidikan
perawat  yang
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multimodal, kombinasi tatap muka dan
media digital, berbasis teori perilaku.

2) Libatkan keluarga dan komunitas untuk
mendukung keberlanjutan perubahan
gaya hidup.

3) Gunakan pendekatan multimodal, yaitu
kombinasi edukasi tatap muka, konseling
individual dan media digital (telepon,
SMS, WhatsApp).

4) Lakukan penelitian lebih lanjut mengenai
efektivitas jangka panjang dan adaptasi
intervensi pada populasi dan konteks
lokal yang berbeda misalnya dengan
mengkaji efektivitas intervensi digital
nurse-led pada populasi  dengan
keterbatasan akses layanan kesehatan.
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